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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan ujung tombak bagi pembanguparadaban.
Sumber daya manusia yang unggul akan mengantadtarals bangsa menjadi
bangsa yang maju dan kompetitif di tengah arus ajiedsi. Pendidikan
merupakan salah satu upaya untuk menciptakan naagasg cendekia, mandiri
dan berkepribadian. Sementara itu, bangsa Indonesséh mengalami hambatan
dalam menciptakan kualitas pendidikan yang baikalS&atu masalah yang
dihadapi dalam dunia pendidikan saat ini yaitu magmahnya proses
pembelajaran (Apriliana Rejeki, 2010).

Sunenti (2011) dalam penelitiannya menuliskan bahwaalitas
pembelajaran dapat dilihat dari aspek proses daekdsasil. Proses pembelajaran
yang berhasil apabila selama kegiatan belajar nj@ngaswa menunjukkan
Aktivitas Belajar yang tinggi dan terlihat secaidifabaik fisik maupun mental.
Keberhasilan siswa dalam belajar tergantung padiaitak yang dilakukannya
selama proses pembelajaran. Kualitas pembelajanarasbek hasil dapat dilihat
apabila terjadi perubahan perilaku yang positif gpatswa serta menghasilkan
keluaran dengan hasil belajar yang tinggi

Guru dalam menyampaikan pelajaran akuntansi ditunegmilih metode
yang dapat melatih siswa belajar mandiri dan lelptimal. Metode pembelajaran

akuntansi menurut Ameliasari Tauresia Kesuma (2R)10:



Metode pembelajaran akuntansi adalah cara atau ekatath yang
dipergunakan dalam menyajikan atau menyampaikarermgelajaran
akuntansi. Mata pelajaran akuntansi adalah mataajgpah yang
membutuhkan kasabaran, kecermatan, serta ketelitiswiuk itu guru
dituntut untuk tidak hanya menyampaikan materi isetiaan atau ceramah
saja tetapi harus memilih metode yang dapat mepsserta didik belajar,
misalnya dengan diskusi, praktek dengale playing gameakuntansi, dan
memperbanyak mempelajari studi kasus yang berh@mungengan
pelaporan akuntansi.

Sementara itu Yanda Nur (2011) memberikan fenomgmay berbeda bahwa

hampir semua guru dalam mengajar menggunakan metwdenah. Selanjutnya

Terry Irenewaty (2006) dalam penelitiannya menkaata

Pengajaran dengan menggunakan metode ceramah ssémgalami
masalah terutama berkaitan dengan sifatnya yangtmordan membuat
peserta didik merasa bosan. Namun metode cerantap teerupakan
metode yang tidak mungkin ditinggalkan dalam prgeabelajaran. Untuk
itu perlu diupayakan improvisasi model pembelajacaramah agar lebih
menarik dan menantang.

Model pembelajaran ceramah memang tidak bisa dujan, tetapi guru
dituntut untuk mengembangkan kreativitasnya dalaamiiih dan menggunakan
model pembelajaran yang relatif banyak melibatkaeakkfan siswa dan
menciptakan inovasi sehingga pembelajaran berlaggsuenyenangkan. Salah
satu model pembelajaran yang melibatkan peran sissara aktif dalam kegiatan
belajar mengajar adalah model pembelajaran koapg&adam Hasan, 2011).

Mushlihin al-Hafizh (2011) memberikan penjelasanhwa model
pembelajaran kooperatif merupakan salah satu nmetabelajaran yang banyak
digunakan untuk mewujudkan kegiatan pembelajarauy yeerpusat pada peserta
didik (student oriented)terutama untuk mengatasi permasalahan dalam sprose

pembelajaran. Pembelajaran kooperatif mengupaygleserta didik mampu

mengajarkan sesuatu kepada peserta didik lainnyengljar teman sebaya



memberikan kesempatan pada peserta didik untuk elajap sesuatu dengan
baik pada waktu bersamaanodperatif Learningyang dalam istilah Indonesia
dikenal dengan Pembelajaran Kooperatif merupakatieiqmembelajaran dengan
menggunakan sistem pengelompokan atau tim kedtl) yatara empat sampai
enam orang yang mempunyai latar belakang kemammkaademik, jenis
kelamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogen).

Slavin (2010: 143) mengungkapkan bahwa salah satiehhpembelajaran
kooperatif yang paling sederhana adalah Tiwdent Teams Achievement
Division (STAD) dan merupakan model yang paling baik untakmulaan bagi
para guru yang baru menggunakan pendekatan kobpdPagsentasi kelas
dilakukan secara pengajaran langsung dengan guemuBlian Guru membagi
siswa menjadi beberapa kelompok kecil secara hggargang telah ditentukan
sebelumnya. Komunikasi edukatif akan terjalin antguru dengan siswa dan
antar siswa dalam suatu diskusi kelas. Untuk mahgettingkat pemahaman
materi tersebut, siswa diberi kuis individual. Sk@majuan siswa didasarkan
pada seberapa besar skor kuis siswa melampauidskar mereka sebelumnya.
Kemudian tiap skor kemajuan siswa dalam satu tijondahkan. Tim yang
memperoleh skor tinggi akan mendapatkan penghargaan

Alasan menggunakan model pembelajaran STAD adagdiwd dengan
adanya diskusi kelompok akan tercipta interaksikatifj serta dengan adanya
penghargaan dalam metode ini akan dapat meningkptkan serta dan keaktifan

siswa karena masing-masing tim termotivasi untukaapatkan penghargaan.



Penerapan model pembelajar@ooperative LearningTipe STAD perlu
didukung oleh media pembelajaran yang dapat membaeserta didik dalam
membangkitkan minat dan motivasi siswa yang sefapgu siswa akan
melakukan Aktivitas Belajar. Media merupakan segala fisik yang dapat
menyampaikan pesan serta merangsang siswa untjrbdlledia pembelajaran
yang dirancang secara baik dapat mendukung proskgamb siswa dalam
pembelajaran. Salah satu jenis media yang dapahakgn dalam pembelajaran
akuntansi adalah media permainan.

Permainan merupakan aktivitas yang dilakukan kareeseorang ingin
mencapai suatu kesenangan, atau kegembiraan sepizadan. Siswa yang
notabene memiliki keinginan untuk bermain dan b®aeg-senang saja akan
merasa enggan untuk diajak berpikir dan mengasalisperti halnya dalam
akuntansi. Senada dengan pernyataan Suparman 3): (200) “Bermain di
dalam kelas dimaksudkan untuk menghindari atau hkEmgkan kejenuhan,
kebosanan, dan perasaan mengantuk siswa selamas prosmbelajaran
berlangsung”. Sebagai salah satu bentuk variasiangeimbelajaran akuntansi
adalah media permainan berkonsep monopoli. Monapeliupakan permainan
yang sudah familiar dan sering dimainkan oleh sisB&iawa akan merasakan
kesenangan layaknya mereka bermain dan materapehajetap tersampaikan.

Sharan dan rekanannya (dalam Slavin, 2010: 105)emekan pengaruh
positif dari STAD terhadap sikap-sikap etnik baiadp etnik Timur Tengah
maupun Yahudi Eropa pada sekolah-sekolah Israi&nfagnya Suci Rohmawati

(2011) membuktikan dalam penelitiannya melalui Bengan Model



Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan hasil yalitgnjukkan adanya
peningkatan persentase ketuntasan hasil belajamntaksi siswa kelas X
Akuntansi 3 SMK N 1 Wonosari pada setiap siklusd&aiklus | persentase
ketuntasan belajar siswa sebesar 68,57%. Padas dikljpersentase ketuntasan
belajar siswa mencapai 97,14% (KKM sekolah seb&3gar

SMK Negeri 1 Godean merupakan salah satu Sekolateimah Kejuruan
di Kabupaten Sleman yang beralamatkan di KowanadoaSung, Godean,
Sleman, 55564. SMK Negeri 1 Godean adalah sek@al ynenduduki peringkat
1 se-Kabupaten Sleman dan peringkat 4 untuk tinBkavinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta jika dilihat dari peringkat nilai UjiaNasional (Barwawi Umar,
2011). Program keahlian yang ada di sekolah intuyd&rogram Keahlian
Akuntansi, Program Keahlian Administrasi Perkamord@rogram Keahlian
Multimedia, dan Program Keahlian Pemasaran.

Berdasarkan prasurvey yang dilakukan oleh penelitda tanggal 30
November 2011, diperoleh data bahwa sebagian bgsar akuntansi SMK
Negeri 1 Godean masih dominan menggunakan metodamab ketika
pembelajaran. Terdapat variasi latihan yang diganaknamun hal tersebut
dirasakan belum bisa memfasilitasi cara belajawasisintuk lebih aktif dan
berprestasi. Dari 3 kelas X Akuntansi yang ada MiKSNegeri 1 Godean,
Aktivitas Belajar siswa dalam kelas X Akuntansi 2gim belum optimal dilihat
dari sikap siswa yang pasif dan kurang berparsigalam pembelajaran

akuntansi.



Aktivitas siswa pada kelas X Akuntansi 2 cenderbbagya duduk, diam dan
mendengarkan. Siswa dalam proses pembelajaranndegcti sebagai objek
pembelajaran, kurangnya aktivitas bertanya maupermpemdapat membuat
pembelajaran menjadi monoton. Terkadang siswa lef@hang melakukan
aktivitas lain, seperti diskusi sendiri dengan tent@inya dan saling bertukar
benda yang tidak berhubungan dengan jalannya ppesebelajaran. Hal tersebut
dicerminkan dengan 39,31% siswa melakukan akti\b&lajar dari keseluruhan
siswa di kelas X Akuntansi 2 sebanyak 36 sisward&sarkan hasil observasi 10
Februari 2012).

Salah satu model pembelajaran yang dapat diimpl@asigan untuk
meningkatkan aktivitas yaitu dengan mengimplemémasmodel Cooperative
Learning Melalui pembelajaran kooperatif (1) siswa tidakelagu
menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat mehankKegpercayaan
kemampuan berpikir sendiri, (2) siswa dapat mengemkan kemampuan
mengungkapkan ide atau gagasan dan membandingkalengan ide-idenya
orang lain, (3) siswa akan respek pada teman danyadari akan segala
keterbatasannya, (4) memberdayakan setiap siswé leiiih bertanggung jawab
dalam belajar, (5) meningkatkan prestasi akaderkalggus kemampuan sosial,
termasuk hubungan interpersonal yang positif dengang lain, (6)
mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji ide pamahamannya
sendiri, (7) meningkatkan kemampuan siswa meng@mainformasi dan
kemampuan belajar abstrak menjadi nyata (riil). I(B8¢raksi selama kooperatif

berlangsung dapat meningkatkan motivasi dan meRdrerrangsangan untuk



berpikir (Wina Sanjaya, 2009:249-250). Selanjutrsjani (2010: 74) menyatakan
pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan sakth $ipe kooperatif yang
menekankan pembelajaran pada adanya aktivitas mtaraksi diantara siswa
untuk saling memotivasi dan saling membantu dalanguasai materi pelajaran
guna mencapai prestasi yang maksimal.

Kelas X Akuntansi 2 cocok diterapkan Mod&boperative Learnindipe
STAD karena siswa kelas X Akuntansi 2 terdiri daiswa yang memiliki
kemampuan yang berbeda sehingga daya pemahamamjsgavberbeda antara
satu dengan yang lainnya. Dengan adanya M@aelperative LearningTipe
STAD, mereka dapat bekerja sama dengan anggotyaimg memiliki tingkat
kemampuan berbeda-beda. Siswa saling membantu umtukpelajari berbagai
materi melalui diskusi dalam tim, yang selanjutngapat berdampak pada
meningkatnya Aktivitas Belajar.

Pelaksanakan pembelajaran dengan Mo@debperative LearningTipe
STAD Berbantu Media Monopoli perlu adanya kerja aaantara guru akuntansi
dengan peneliti yaitu melalui Penelitian Tindakaelds (PTK). PTK memiliki
peranan yang sangat penting dan strategis untukngiatkan mutu pembelajaran
apabila diimplementasikan dengan baik dan benasedrPTK ini memberikan
kesempatan kepada peneliti dan guru akuntansi unergidentifikasi masalah-
masalah pembelajaran di sekolah yang selanjutngat diikaji dan dituntaskan.
Dengan demikian proses pembelajaran akuntansikdiege dengan menerapkan
metode melalui pembelajaran dengan MoQebperative Learninglipe STAD

Berbantu Media Monopoli diharapkan dapat meningkaihktivitas siswa.



Melalui Model Cooperative LearningTipe Student Teams Achievement
Division (STAD) Berbantu Media Monopoli peneliti berupaya untuk
meningkatkan Aktivitas Belajar siswa dalam pemlaeb) akuntansi. Dengan
berdasarkan pada beberapa permasalahan yang addororey peneliti untuk
melakukan penelitian tindakan kelas dengan judeh@Papan ModeCooperative
Learning Tipe Student Teams Achievement Divisi@TAD) Berbantu Media
Monopoli Dalam Peningkatan Aktivitas Belajar Akumsa Siswa Kelas X

Akuntansi 2 SMK Negeri 1 Godean Tahun Ajaran 200122.

I dentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikakan di atas, maka
dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan yaogcul berkaitan dengan

Aktivitas Belajar Siswa, yaitu:

1. Pelaksanaan pendidikan di Indonesia masih kuratgmdenembentuk siswa
yang aktif dalam belajar.

2. Kurangnya aktivitas belajar dan penerapan metodean@h masih
mendominasi dalam proses pembelajaran sehingga gb&aran bersifat
monoton.

3. Suasana dalam pembelajaran akuntansi kurang menarik

4. Kurangnya aktivitas dan partisipasi beberapa sisdalam kegiatan
pembelajaran, yang ditunjukkan dari siswa yang muinmemperhatikan guru

saat menjelaskan materi, siswa jarang bertanydeiggendapat ketika diskusi.



5. Penggunaan modélooperative Learninglipe Student Teams Achievement
Division (STAD) Berbantu Media Monopoli belum digunakan sgha

alternatif metode pembelajaran.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, makia pexdakan pembatasan
masalah agar penelitian lebih fokus dalam mengtsali mengatasi permasalahan
yang ada. Masih terdapat kendala yang muncul umtsciptakan pembelajaran
yang efektif baik yang muncul dari siswa maupun uguPenelitian ini
menitikberatkan pada faktor ekternal yang memperggproses pembelajaran
yaitu model pembelajaran yang digunakan.

Cooperative Learningmerupakan salah satu solusi yang baik untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki siswa dan peitembangkan oleh guru.
Tipe STAD memiliki fokus pembelajaran pada aktigsitdan interaksi diantara
siswa untuk saling memotivasi dan saling membarmtiand menguasai materi
pelajaran guna mencapai hasil maksimal. Tipe STé&hl mementingkan sikap
daripada teknik dan prinsip, yakni sikap partisipadalam rangka
mengembangkan potensi kognitif dan afektif. Dengkmikian, siswa lebih
(being modg bukan hanya sekedabging havg Kelebihan STAD, (1) Siswa
lebih mampu mendengar, menerima, menghormati segteerima orang lain. (2)
Siswa mampu mengidentifikasi perasaannya juga @anasrang lain. (3) Siswa
dapat menerima pengalaman dan dimengerti orang (dhnh Siswa mampu
meyakinkan dirinya untuk orang lain dengan membaontang lain. (5)

Mengembangkan potensi individu yang berhasil glmexdaya guna, kreatif,
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bertanggung jawab, mampu mengaktualisasikan, damgopéimalkan dirinya
terhadap perubahan yang terjadi. (Sukarto, 2010).

Penelitian ini membatasi pada masalah peningkathtivitas Belajar
Siswa melalui penggunaan Mod€looperative LearningTipe Student Teams
Achievement Divisio(STAD) Berbantu Media Monopoli pada Kompetensi &as
Menyusun Laporan Rekonsiliasi Bank Kelas X AkuniaRsSMK Negeri 1

Godean Tahun Ajaran 2011/2012.

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasaralamasgang telah
dipaparkan, maka diperoleh rumusan masalah dalanelippgn ini yaitu:
Bagaimanakah Penerapan Modeboperative LearningTipe Student Teams
Achievement DivisiofSTAD) Berbantu Media Monopoli dalam Peningkatan
Aktivitas Belajar Akuntansi Siswa Kelas X AkuntarisiSMK Negeri 1 Godean

Tahun Ajaran 2011/20127

Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk MengetaRaningkatan Aktivitas
Belajar Siswa melalui ModelCooperative LearningTipe Student Teams
Achievement Divisio(STAD) Berbantu Media Monopoli patompetensi Dasar
Menyusun Laporan Rekonsiliasi Bank Kelas X AkuntaBsSMK Negeri 1

Godean Tahun Ajaran 2011/2012.
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F. Manfaat Penélitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamfaai:
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi gemai Penerapan
Model Cooperative LearningTipe Student Teams Achievement Division
(STAD) Berbantu Media Monopoli dalam Peningkatantivitas Belajar
pada Kompetensi Dasar Menyusun Laporan RekonsiBeask.

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai surbeaan bagi penelitian
lain terkait dengan Penerapan Mod&operative Learninglipe Student
Teams Achievement Divisiagi8TAD) Berbantu Media Monopoli dalam
Peningkatan Aktivitas Belajar pada Kompetensi D&danyusun Laporan
Rekonsiliasi Bank.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan jaenga dalam
proses kegiatan pembelajaran dengan menggunakarel NDmbperative
Learning Tipe Student Teams Achievement Divisi®TAD) Berbantu
Media Monopoli.

b. Bagi Siswa
1) Meningkatkan peran aktif siswa dalam kegiatan belaijengajar.

2) Memberikan suasana belajar yang lebih kondusif \garatif sehingga
siswa tidak monoton belajar dengan metode konveakiodan

diharapkan hal ini membawa dampak peningkatan itkgibelajar siswa.
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3) Melatih dan membimbing siswa untuk berani mengerkakgpendapat
sesuai dengan pemahaman siswa.

4) Melatih siswa untuk bekerja sama dan menumbuhkaraisgat gotong-
royong.

. Bagi Guru

1) Penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi galalam pemilihan
model pembelajaran yang lebih tepat sehingga dapatingkatkan
Aktivitas Belajar Siswa pada mata diklat Akuntansi.

2) Memberikan masukan dalam pengembangan pembelagantansi
menggunakan ModelCooperative Learning Tipe Student Teams
Achievement Divisio(STAD) Berbantu Media Monopoli.

. Bagi Pengambil Kebijakan di Sekolah

1) Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dan ukas untuk
melakukan pembinan terhadap guru dan upaya merikagka
profesionalisme guru di dalam melakukan suatu grésgiatan belajar
mengajar.

2) Memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah dalamgka
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajagang dapat

meningkatkan mutu sekolah.



